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MOTTO 

“Jangan tuntut Tuhanmu karena tertundanya keinginanmu, tapi tuntut dirimu karena 

menunda adabmu kepada Allah.” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha manusia untuk mendidik diri 

dan juga mengembangkan potensinya secara pribadi. UU No. 20 Tahun 2003 

Depdiknas, Pasal 1 mengisyaratkan bahwasanya pendidikan yaitu upaya yang 

secara sadar dan juga terencana guna untuk menghidupkan suasana belajar dan 

juga prosces belajar mengajar, agar peserta didik aktif dalam mengembangkan 

potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang 

mampu mengendalikan diri, kecerdasan, karakter mulia  dan juga berakhlakul 

karimah. keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, 

bangsa dan juga negaranya. Jadi pendidikan merupakan prosces belajar mengajar 

bagi peserta didik agar mereka memahami sesuatu dan juga menjadikannya 

sebagai manusia yang kritis dalam memanfaatkan daya pikir dan kemapuan 

alamiah otaknya. 

Menurut Dasopang et. al (2017: 3337) belajar mengajar pada hakikatnya 

yaitu proses, sebuah prosces menyesuaikan, menata lingkungan sekitar anak 

didik sehingga tumbuh dan juga mendorong anak didik untuk melaksanakan 

prosces belajar mengajar. Belajar mengajar merupakan prosces belajar anak didik 

dimana tercipta interaksi antara guru dengan anak didik, anak didik dengan anak 

didik lainnya dengan sumber belajar yang digunakan. Suatu pelajaran bertujuan 
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untuk membimbing anak didik secara bertahap guna mencapai tujuan belajar 

mengajar. 

Era globalisasi merupakan era dimana segala sesuatu selalu berkembang 

dan juga semakin maju, guna memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas. 

Salah satu bidang kemajuan di era ini yaitu kemajuan tehnologi daring. 

Perkembangan tehnologi daring akan mampu mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia, salah satunya aspek pendidikan. 

Dalam perkembangan selanjutnya, tehnologi belajar mengajar merupakan 

disiplin ilmu tersendiri yang tidak terbatas pada media berupa perangkat fisik, 

tetapi merupakan kajian dan juga praktik etis dalam perancangan, 

pengembangan, penggunaan, pengelolaan, dan juga evaluasi prosces dan juga 

sumber daya. memfasilitasi belajar mengajar dan juga meningkatkan kinerja staf 

pendidikan dan juga organisasi pendidikan (Azhar et al, 2006: 7). Perkembangan 

tehnologi komunikasi dan juga informasi telah membuka peluang yang luas 

untuk digunakan dalam bidang pendidikan. Hal ini disebabkan pesatnya 

perkembangan tehnologi informasi dan juga komunikasi yang sudah menjadi 

bagian dari budaya masyarakat Indonesia. 

Pengenalan daring dalam pendidikan dapat membawa perubahan dalam 

prosces belajar mengajar. Pendidikan menggunakan media daring tidak mengenal 

kendala waktu, tempat belajar, pembagian geografis dan juga keinginan anak 

didik untuk belajar di negaranya sendiri. Daring ibarat perpustakaan global 

tempat kita dapat dengan mudah mengakses apa pun yang kita butuhkan. Daring 



 

 
 

dalam bidang pendidikan memberikan kontribusi yang besar bagi kemajuan 

dunia pendidikan khususnya di Indonesia. Dengan adanya daring dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri selain lebih mandiri anak didik 

dalam mencari informasi untuk memenuhi tugas madrasah dan sekolah, juga 

anak didik yang sering menggunakan media daring untuk mencari informasi 

dibidang pendidikan mendapatkan ilmu yang luas sehingga untuk meningkatkan 

prestasi anak didik. Dengan daring, prosces belajar mengajar dapat didukung 

dengan media belajar mengajar daring. Memperluas jaringan daring agar mudah 

diakses, menjadikan media belajar mengajar daring sebagai salah satu cara untuk 

mendukung prosces belajar mengajar. 

Pandemi COVID-19 merupakan peristiwa yang Extra Ordinary, terutama 

di dunia. Banyak negara telah memutuskan untuk menutup madrasah dan 

sekolah, perguruan tinggi, dan juga universitas. Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PDB) kecewa dengan fakta ini. Organisasi internasional yang berbasis di New 

York, Amerika Serikat, mengutarakan; Bahwasanya pendidikan merupakan salah 

satu sektor yang terkena dampak paling parah dari panemi virus yang disebut 

corona. Sebanyak 13 negara masing-masing, China, Jepang, Prancis, Australia, 

Amerika Serikat, Kanada, Singapura, Malaysia, Korea Selatan, Thailand, 

Taiwan, Vietnam dan juga Indonesia. Negara itu sendiri telah menutup madrasah 

dan sekolah, dalam upaya untuk membendung penyebaran virus mirip flu, yang 

mempengaruhi hampir 290 juta anak didik, kata UNESCO. Sebagian besar anak 

didiknya berasal dari Tiongkok, di mana wabah itu terasa. Di seluruh negeri, 



 

 
 

termasuk wilayah administratif terpisah di Hong Kong dan juga Makau, lebih 

dari 233 juta anak didik putus madrasah dan sekolah karena panemi virus yang 

disebut corona. Ini diikuti oleh Jepang, yang memiliki hampir 16,5 juta anak 

didik yang ditransfer, menurut Institut Statistik UNESCO. Sejumlah madrasah 

dan sekolah di Amerika Serikat telah membatalkan kelas karena panemi virus 

yang disebut corona. 

Sistem pendidikan di Indonesia mengalami tantangan baru akibat 

merebaknya virus Covid-19 yang menyebabkan seluruh sistem belajar mengajar 

di lembaga pendidikan beralih ke metode belajar mengajar daring. Terganggunya 

prosces belajar mengajar menyebabkan beberapa perubahan pada diri anak didik 

yang pada akhirnya mempengaruhi motivasi belajarnya. 

Satgas Penanganan Covid-19 kembali memberikan informasi terkini 

terkait jumlah kasus terkait penularan panemi virus yang disebut corona di 

Indonesia. Data yang diperoleh selama sepekan (6/9/2020) hingga pukul 12.00 

WIB menunjukkan terdapat 2.444 kasus baru Covid-19 dalam 24 jam terakhir. 

Penambahan tersebut menambah jumlah kasus Covid-19 di Tanah Air menjadi 

194.109, dimulai dari pengumuman pasien pertama pada 2 Maret 2020. 

Sementara itu di Nusa Tenggara Barat (NTB) dilaporkan 12 tambahan kasus 

positif panemi virus yang disebut corona baru atau Covid-19 pada Kamis 

(5/7/2020). Saat ini di dua laboratorium RSUD NTB dan juga Laboratorium 

Unram sudah diperiksa 208 sample dengan hasil 176 negatif dan juga 12 hasil 



 

 
 

positif, artinya ada 12 pasien baru, kata Kepala Dinas Kesehatan NTB dr. 

Nurhandini Eka dalam pengumuman resminya, Kamis. 

Rincian pasien baru itu, sembilan dari kota Mataram, dua dari Lombok 

Timur dan juga satu dari Lombok Tengah. Nurhandini mengutarakan, hingga 

tujuh pasien baru teridentifikasi kelompok Ijtima Ulama, Gowa, Sulawesi 

Selatan. Dengan tambahan itu, hingga Kamis (5/7/2020) tercatat 312 kasus 

positif Covid_19 tercatat di NTB. 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat memutuskan untuk 

membatalkan kegiatan belajar karena wabah COVID-19, tidak hanya anak didik 

SD, SMP, SMA, dan juga SMA terpaksa belajar dari rumah karena belajar 

mengajar tatap muka dihilangkan untuk mencegah kelahiran. dari COVID-19. 

Meski tidak semua pelajar, pelajar dan juga pelajar terbiasa belajar secara daring. 

Apalagi banyak guru dan juga dosen yang belum bisa mengajar dengan 

menggunakan tehnologi daring, terutama di daerah terpencil lainnya. 

Keputusan tersebut diambil dalam rapat koordinasi seluruh gubernur dan 

juga walikota di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang dipimpin oleh Gubernur NTB 

H. Zulkieflimansyah dan juga dihadiri Wakil Gubernur NTB Hj Sitti Rohmi 

Djalilah, Sekretaris NTB HL Gita Ariadi dan juga Forkopimda atau Covid-19 

pada NTB. 

Belajar mengajar daring merupakan sistem yang dapat memudahkan anak 

didik untuk belajar lebih banyak dan juga lebih luas lagi. Melalui fasilitas yang 

disediakan sistem ini, anak didik dapat belajar kapanpun dan juga dimanapun 



 

 
 

tanpa dibatasi oleh jarak, ruang dan juga waktu. Belajar mengajar daring juga 

merupakan salah satu bentuk media belajar mengajar jarak jauh yang 

memanfaatkan kemudahan daring sehingga dapat saling berkomunikasi secara 

daring. Selain itu motivasi belajar anak didik juga berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar. Karena untuk meraih kesuksesan, jika anak didik memiliki 

motivasi belajar yang baik. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi sangat 

penting bagi setiap anak didik, baik motivasi internal maupun motivasi eksternal. 

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

ada keterkaitan antara belajar mengajar daring dengan motivasi belajar anak 

didik SDN 26 Dompu kelas 26. 

1.2 Formulasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam pengkajian ini yaitu Sihubungan belajar mengajar daring dengan 

motivasi belajar anak didik kelas V SDN 26 Dompu? 

1.3 Tujuan pengkajian  

Tujuan dari pengkajian ini yaitu untuk mengetahuinya hubungan belajar 

mengajar daring dengan motivasi belajar anak didik kelas V SDN 26 Dompu. 

1.4 Manfaat pengkajian 

Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari pengkajian antaralain sebagai 

berikut: 

1.4.1  Manfaat secara teori 

Manfaat teoritis dalam pengkajian ini yaitu sebagai berikut. 



 

 
 

1. Pengkajian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada bidang pendidikan dengan memberikan tambahan referensi dan 

juga informasi tentang hubungan belajar mengajar daring dengan 

motivasi belajar anak didik. 

2. Menambah dan juga memperluas pengetahuan, terutama tentang 

belajar mengajar daring dan juga motivasi anak didik.  

3. Pengkajian ini juga dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan juga 

bahan studi lanjut untuk pengkajian selanjutnya khususnya di bidang 

pendidikan dan juga pengajaran. 

1.4.2  Manfaat secara praktik 

Manfaat praktis dari pengkajian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi peneliti 

 Pengkajian ini dapat menambah wawasan dan juga 

pengetahuan tentang belajar mengajar daring dan juga hubungannya 

dengan motivasi belajar anak didik yang dapat diterapkan peneliti 

ketika sudah memiliki kewajiban mendidik anak didik. 

2. Manfaat bagi guru 

Hasil pengkajian ini diharapkan dapat diberikan kepada guru 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar anak didik melalui 

belajar mengajar daring. 

3. Manfaat bagi madrasah dan sekolah 



 

 
 

Hasil pengkajian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang madrasah dan sekolah sehingga dapat membantu madrasah 

dan sekolah meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal 

memberikan motivasi anak didik terkait belajar mengajar daring. 

4. Manfaat bagi orang tua 

Hasil pengkajian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

bagi para orang tua untuk turut serta membangun motivasi belajar 

anak didik melalui belajar mengajar daring. 

  



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengkajian Lalu Yang Relavan 

Pada Pengkajian kali ini peneliti menemukan karya ilmiah yang masih 

berkaitan dengan judul skripsi ini untuk dijadikan bahan referensi. Adapun hasil 

pengkajian lain yang menjadi rujukan bagi peneliti antaralain: 

1. Pengkajian yang disusun oleh Yani, dkk (2020) berjudul Memotivasi Belajar 

anak didik dalam Belajar mengajar Daring Selama Pandemi Covid-19. 

Pengkajian ini bertujuan untuk menjelaskan secara detail bagaimana kondisi 

obyektif motivasi yang dialami anak didik dalam belajar mengajar daring pada 

saat pandemi Covid-19. Pengkajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode studi. Pengkajian dilakukan di Universitas Kuningan dengan 

melibatkan 80 anak didik semester 6 program studi Pendidikan Guru Madrasah 

dan sekolah Dasar. Tehnik pengumpulan data dalam pengkajian ini 

menggunakan tehnik survei dengan skala likert. Survei dilakukan dalam 

bentuk google sehingga mudah diakses oleh anak didik. Tehnik analisis data 

yang digunakan dalam pengkajian ini yaitu perhitungan persentase data dari 

masing-masing indikator. kemudian menginterpretasikan hasil penyajian data 

dan juga menganalisis setiap indikator secara mendalam. Hasil pengkajian ini 

menunjukkan bahwasanya motivasi belajar anak didik semester 6 program 

studi pendidikan dasar di Universitas Kuningan sangat baik, hal ini diperoleh 
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dari hasil persentase motivasi yang mencapai 80,27%. Pengkajian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi berbagai pihak dalam 

penyelenggaraan belajar mengajar daring di perguruan tinggi khususnya yang 

melibatkan motivasi didalamnya, pengkajian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan kajian bagi peneliti lain dalam menganalisis dan juga 

mengembangkan motivasi belajar anak didik. dalam belajar mengajar daring 

selama masa darurat perguruan tinggi. Kesamaan dalam pengkajian ini yaitu 

jenis pengkajian yang sama-sama menggunakan jenis pengkajian kuantitatif. 

2. Riset yang disusun oleh Cahyani, dkk (2020) yang berjudul "Memotivasi anak 

didik madrasah dan sekolah menengah untuk belajar daring selama Pandemi 

Covid-19".Sistem pendidikan di Indonesia mengalami tantangan baru akibat 

merebaknya virus Covid-19 yang menyebabkan seluruh sistem belajar 

mengajar di lembaga pendidikan bergeser ke metode pengajaran daring atau 

daring. Terganggunya prosces belajar mengajar menyebabkan beberapa 

perubahan pada diri anak didik yang pada akhirnya mempengaruhi motivasi 

belajarnya. Pengkajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan tehnik 

pengambilan sample yang digunakan yaitu random sampling. Populasi dalam 

pengkajian ini yaitu seluruh anak didik SMA yang mengikuti prosces belajar 

mengajar dengan sistem daring atau daring. Metode analisis yang digunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dalam pengkajian ini menggunakan 

Mann Whitney U.Kesamaan dalam pengkajian ini yaitu jenis pengkajian yang 

sama-sama menggunakan jenis pengkajian kuantitatif. Selain itu persamaan 



 

 
 

tersebut juga dapat dilihat pada Veriabel pengkajian yaitu motivasi belajar dan 

juga belajar daring. 

3. Pengkajian disusun olehRimbarizki (2020) berjudul "Menerapkan 

Belajar mengajar Daring Gabungan untuk Meningkatkan Motivasi anak didik 

Kelas Profesional Paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Perintis 

Karanganyar (PKBM). Kajian yang dilakukan terkait dengan implementasi 

model baru yang dikembangkan oleh PP PAUD dan juga Pekan Pusat Dikmas. 

Combined Daring Learning merupakan model belajar mengajar yang 

menggabungkan belajar mengajar konvensional dengan e-learning agar anak 

didik dapat melaksanakan belajar mengajar secara mandiri tanpa dibatasi ruang 

dan juga waktu. Tujuan utama pengkajian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan belajar mengajar paket c belajar mengajar daring di PKBM Perintis, 

dan juga motivasi belajar anak didik paket c melalui penerapan belajar mengajar 

gabungan daring, serta faktor-faktor pendukung dan juga penghambat dalam 

pelaksanaan belajar mengajar daring. paket kombinasi c dalam PKBM Perintis. 

Dalam pengkajian ini peneliti menggunakan metode pengkajian kualitatif dengan 

mengambil pendekatan yang difokuskan pada fenomena objek yang diteliti 

(fenomenologi). Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi dan juga dokumentasi. Hasil analisis data dilakukan mulai dari reduksi 

data, penyajian data hingga verifikasi data. Sedangkan kesalahan data 

menggunakan Reliabilitas, Reliabilitas, Konfirmasi dan juga Transferabilitas. 

Dengan demikian, hasil pengkajian ini menunjukkan bahwasanya pertama, 



 

 
 

pelaksanaan kombinasi belajar mengajar daring Perintis PKBM meliputi tahapan 

persiapan, pelaksanaan dan juga evaluasi. Kedua, penerapan belajar mengajar 

daring berdampak pada peningkatan motivasi belajar anak didik meskipun belum 

optimal. Ketiga, faktor pendukung pelaksanaan belajar mengajar gabungan 

daring di PKBM Perintis meliputi metode belajar mengajar, media belajar 

mengajar, dan juga penataan lingkungan belajar. dalam rangka menciptakan 

situasi belajar mengajar yang memungkinkan pencapaian tujuan yang 

direncanakan sebelumnya. Terkait faktor penghambat, minimnya fasilitas di luar 

lembaga membuat hasil belajar belum optimal.Kesamaan dalam pengkajian ini 

terlihat pada Veriabel pengkajian yaitu motivasi belajar dan juga belajar daring. 

Persamaan dalam pengkajian ini yaitu sama-sama menggunakan daring 

sebagai sarana belajar mengajar. Perbedaan dengan pengkajian sebelumnya yaitu 

peneliti ini memfokuskan pada hubungan antara belajar mengajar daring dengan 

motivasi belajar anak didik. 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Belajar Mengajar Daring 

2.2.1.1 Memahami Arti Belajar Mengajar Daring 

Belajar mengajar daring dianggap sebagai prosces belajar mengajar 

karena dapat dilakukan dengan cara yang sangat mudah tanpa harus bertatap 

muka di dalam kelas dan juga hanya mengandalkan aplikasi berbasis daring 

agar prosces belajar mengajar dapat berlangsung. Menurut Dabbagh dan 

juga Ritland (2005: 15) belajar mengajar daring yaitu suatu sistem belajar 



 

 
 

mengajar yang terbuka dan juga terdistribusi dengan menggunakan 

pedagogical tools (alat pendidikan), yang dimungkinkan oleh daring dan 

juga tehnologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan prosces 

belajar dan juga pengetahuan. 

Belajar mengajar daring merupakan salah satu bentuk media belajar 

mengajar jarak jauh yang memanfaatkan kemudahan daring sehingga dapat 

saling berkomunikasi secara daring. Terima kasih (Arif S. Sadiman, 2003: 

105). Media belajar mengajar daring dapat dipahami sebagai prosces belajar 

mengajar yang menggunakan tehnologi informasi berupa komputer yang 

dilengkapi dengan fasilitas telekomunikasi (daring, intranet, ekstranet) dan 

juga multimedia (grafik, audio, video) sebagai media utama dalam 

pendistribusian materi. dan juga interaksi antara guru dan juga anak didik. 

Daring yaitu bentuk belajar mengajar jarak jauh yang menggunakan 

telekomunikasi dan juga tehnologi informasi. Misalnya daring, video, audio, 

broadcast, atau CD-ROOM (langsung dan juga tidak langsung). Semua 

media elektronik bertujuan untuk membantu anak didik menguasai mata 

pelajaran dengan lebih baik. Sarana belajar mengajar daring menggunakan 

layanan e-help daring. Aktivitas daring ini termasuk dalam model belajar 

mengajar individu. Belajar mengajar daring memiliki potensi besar karena 

anak didik dan juga guru dapat memiliki akses yang luas ke materi dari 

berbagai sumber. Definisi umum belajar mengajar daring diberikan oleh 

Gilbert Jones dalam Santoso (2019: 27). 



 

 
 

Belajar mengajar daring yaitu belajar mengajar jarak jauh. Ada 

beberapa istilah yang berbeda untuk mengungkapkan gagasan belajar 

mengajar jarak jauh dengan menggunakan daring, yaitu: Belajar mengajar 

daring, e-learning (e-learning) Belajar mengajar dengan daring, belajar 

mengajar virtual, kelas virtual (Siahaan, 2003: 11). 

Dari uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya belajar 

mengajar daring yaitu belajar mengajar yang dilakukan secara elektronik 

dengan menggunakan media berbasis komputer dan juga jaringan, tidak 

hanya dengan memasukkan informasi, tetapi juga dengan membimbing anak 

didik untuk mencapai hasil belajar. 

2.2.1.2 Kegunaan belajar mengajar daring 

Menurut Siahaan (2003: 12) ada tiga fungsi belajar mengajar daring 

yaitu: 

a. supplimentary (Tambahan) 

Selain itu, jika anak didik memiliki kebebasan untuk memilih mau 

tidaknya menggunakan bahan ajar daring, dalam hal ini tidak ada 

kewajiban bagi anak didik untuk mengakses bahan ajar daring. 

b. Complimentary (Melengkapi) 

Sebagai keluhan jika materi belajar mengajar daring diprogramkan 

untuk melengkapi materi belajar mengajar yang diterima anak didik. 

Materi belajar mengajar daring diprogramkan menjadi materi penguat 



 

 
 

atau penambah bagi peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Substitution (Pengganti) 

Sebagai gantinya jika materi belajar mengajar daring diprogram 

untuk menggantikan materi belajar mengajar yang diterima anak didik di 

kelas. 

Dari uraian diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan dengan 

menggunakan model belajar mengajar alternatif yang akan dipilih anak 

didik tidak akan menjadi masalah dalam prosces belajar mengajar. 

Karena ketiga model penyajian materi tersebut mendapat pengakuan 

atau apresiasi yang sama. Jika anak didik dapat menyelesaikan madrasah 

dan sekolah sepenuhnya dengan menggunakan belajar mengajar daring, 

situasi ini sangat membantu anak didik untuk mempercepat penyelesaian 

madrasah dan sekolah. 

2.2.1.3 Karakteristik belajar mengajar daring 

Menurut Soekartawi (2003: 13) ia menambahkan bahwasanya belajar 

mengajar daring memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Memanfaatkan layanan tehnologi elektronik; dimana guru dan juga anak 

didik, anak didik dan juga anak didik lain atau guru dan juga sesama guru 

dapat berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa terkendala masalah 

protokoler. 



 

 
 

b. Manfaatkan keunggulan komputer (media digital dan juga jaringan 

komputer). 

c. Penggunaan materi otodidak yang disimpan di komputer sehingga dapat 

diakses oleh guru dan juga anak didik kapan pun dan juga di mana pun 

jika yang bersangkutan menyampaikannya. 

d. Penggunaan jadwal, kurikulum, hasil belajar mengajar, dan juga masalah 

yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat kapan saja di 

komputer 

2.2.1.4 Bentuk belajar mengajar daring  

Hardjito (2002: 14) menjelaskan bahwasanya ada tiga bentuk belajar 

mengajar melalui belajar mengajar daring (on line) sebagai dasar 

pengembangan sistem belajar mengajar daring, yaitu: 

a. Kursus daring 

Kursus daring yaitu penggunaan daring untuk tujuan pendidikan. 

Semua bahan pengajaran, diskusi, konsultasi, tugas, latihan dan juga 

ujian disediakan sepenuhnya secara daring. 

b. Kursus Webcentrik 

Kursus webcentric Belajar mengajar sebagai bahan ajar dan juga 

latihan disediakan melalui daring sedangkan ujian dan juga beberapa 

konsultasi, diskusi dan juga latihan dilakukan secara tatap muka. 

Persentase tatap muka dalam kursus webcentric kurang dari persentase 

prosces belajar mengajar daring. 



 

 
 

c. Kursus Via Web yang Ditingkatkan 

Kursus daring yang ditingkatkan yaitu pemanfaatan daring untuk 

pendidikan guna mendukung peningkatan kualitas kegiatan belajar 

mengajar. 

2.2.1.5 Indikator Belajar mengajar Daring  

Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan saat memilih 

kegiatan belajar daring.  

a. Kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui pemanfaatan jaringan 

(daring). 

b. Tersedianya layanan penunjang belajar mengajar yang dapat digunakan 

oleh anak didik (siswa siswi). 

c. Tersedianya dukungan layanan bimbingan belajar yang dapat membantu 

peserta belajar bagaimana jika mengalami kesulitan. 

d. Ketersediaan lembaga yang menyelenggarakan / mengelola aktivitas 

daring. 

e. Sikap positif dari anak didik dan juga professor, guru atau dosen terhadap 

tehnologi komputer dan juga daring. 

f. Merancang sistem belajar mengajar yang dapat dipelajari / dikenal oleh 

anak didik. 

g. Sistem penilaian untuk kemajuan atau perkembangan belajar anak didik. 

h. Mekanisme umpan balik yang dikembangkan oleh badan penyelenggara / 

pengelola (Siahaan, 2003: 12). 



 

 
 

2.2.2 Motivasi belajar 

2.2.2.1 Memahami Arti motivasi belajar 

Motivasi yaitu sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia. 

Motivasi merupakan dasar seseorang untuk melakukan sesuatu.  Jika ada 

motivasi maka ia menjadi ukuran seseorang dalam usaha dan keberhasilan 

dalam menjalankan usahanya itu. GeorgeShinn di dalam Kusumah (2011: 

28) mengisyaratkan bahwasanya “Motivasi yaitu kunci sukses hidup”. 

Dalam pendidikan, motivasimemiliki peran penting yaitu agar 

prosces belajar mengajar di dunia pendidikan dapat berfungsi dengan baik. 

Motivasi harus dikuasai oleh guru dan juga anak didik dimana motivasi 

berperan sebagai penggerak dalam kegiatan belajar mengajar dan juga 

motivasi berperan sebagai penggerak dalam kegiatan belajar anak didik. 

Motivasi yang memotivasi anak didik dalam kegiatan belajar disebut 

motivasimotivasibelajar Pengertian motivasi belajar itu sendiri harus 

dijelaskan pada setiap komponen yaitu motivasi dan juga belajar mengajar 

agar dapat mengetahui apa yang dimaksud dengan motivasi belajar. 

Menurut peneliti, motivasi merupakan prosces yang menentukan 

tingkat aktivitas, intensitas, daya tahan dan juga arah umum perilaku 

manusia. dan juga motivasi yaitu prosces internal yang mengaktifkan, 

membimbing, dan juga menopang perilaku seseorang secara konstan. 

Motivasi yaitu konstruksi yang menggambarkan awal, arah, intensitas, dan 

juga kehadiran individu yang memiliki tujuan. 



 

 
 

Menurut peneliti, motivasi yaitu suatu perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang bahwaditandai dengan munculnya perasaan dan juga 

reaksi untuk mencapai tujuan. Apalagi pernyataan ini mengandung tiga 

unsur penting dalam motivasi. Ketiga unsur tersebut adalah: (1) Motivasi 

dimulai dari adanya perubahan energi dalam diri seseorang. (2) Motivasi 

ditandaidengantampilan perasaan. (3) Motivasi ditandai dengan reaksi untuk 

mencapai tujuan. 

Berdasarkan beberapa Memahami motivasi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasanya pengertian motivasi secara umum yaitu suatu 

prosces yang menghubungkan seseorang untuk menentukan seberapa besar 

keseriusan seseorang dalam bertindak, dimulai dengan perubahan energi 

pribadi, ditandai dengan munculnya perasaan dan juga reaksi gairah afektif 

untuk mencapai tujuan. 

SukaSesuatu yang memiliki ruang lingkup yang luas, motivasi 

dibedakan menjadi beberapa jenis. Sardiman (2011: 89-91) 

mengelompokkan motivasi menjadi dua jenis motivasi, yaitu motivasi 

internal dan juga motivasi eksternal. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 

menjadi aktif atau berfungsi dan juga tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada keinginan untuk melakukan 

sesuatu. Sedangkan motivasiluar yaitu motif yang aktif dan juga berfungsi 

karena rangsangan eksternal. 



 

 
 

Kedua motivasiini yaitu motivasi yang terkait dengan belajar 

mengajar. Selama belajar mengajar motivasi yang dimiliki anak didik yaitu 

motivasi belajar. Untuk mengetahui pengertian motivasi belajar. 

dari teori diatas Peneliti menyimpulkan bahwasanya motivasi belajar 

merupakan suatu prosces yang menentukan seberapa besar keseriusan anak 

didik dalam memperoleh pengetahuan dan juga pengalaman. 

2.2.2.2 Berbagai Faktor yang mempengaruhi Tingkat motivasi belajar 

Ada 6 faktor yang menghubungkan motivasi belajar menurut Rifa'i 

(2012: 137-144). Faktor-faktor tersebut antaralain: sikap, 

kebutuhan,merangsang, kasih sayang, kemampuan dan juga penguatan. 

Penjelasan dari faktor-faktor tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Tingkah Laku (sikap) 

Sikap memiliki hubungan yang kuat karena membantu anak didik 

merasakan dunianya dan juga memberikan panduan perilaku yang dapat 

membantu menjelaskan dunianya. Hubungan dengan motivasi belajar 

berkaitan dengan kegiatan belajar dini. Setiap guru hendaknya dapat 

meyakini bahwasanya sikapnya akan memiliki hubungan yang aktif 

dengan memotivasi anak untuk belajar di awal belajar mengajar. Di awal 

setiap pelajaran, anak didik biasanya membuat penilaian langsung 

tentang pendidik, subjek, situasi belajar mengajar, harapan pribadi 

mereka untuk sukses. 

 



 

 
 

b. Needs (Kebutuhan) 

Kebutuhan berperan sebagai kekuatan batin yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan. Semakin kuat seseorang merasakan 

suatu kebutuhan, semakin besar kemungkinan mereka mengatasi 

perasaan stres dalam memenuhi kebutuhannya. Keterkaitan dengan 

motivasi belajar yaitu jika anak didik membutuhkan atau mau 

mempelajari sesuatu, mereka cenderung memiliki motivasi yang tinggi. 

Oleh karena itu, guru dapat menumbuhkan motivasi belajar sesuai 

dengan kebutuhan yang dirasakan anak didik. 

c. Daya Tarik (Rangsangan) 

Stimulasi yaitu perubahan persepsi atau pengalaman dengan 

lingkungan yang membuat seseorang aktif. Hubungan dengan motivasi 

belajar terletak pada penerapan belajar mengajar yang merangsang. 

Apabila prosces belajar mengajar ini dapat merangsang anak didik untuk 

belajar, maka anak didik akan termotivasi untuk belajar. Jika suatu 

pelajaran tidak menstimulasi belajar mengajar pada anak didik, anak 

didik yang semula termotivasi untuk belajar akhirnya kesal untuk ikut 

terlibat dalam belajar mengajar. Mengenai rangsangan, ada jawaban yang 

mengikuti. Rifa'i (2011: 85) mengisyaratkan bahwasanya “Anak didik 

yang mengamati rangsangan akan mendorong ingatannya untuk 

merespon rangsangan tersebut”. Insentif yang ada dalam belajar mengajar 

misalnya materi yang dipelajari oleh guru. Karena itu, 



 

 
 

d. kasih saying (Apeksi) 

Konsep kasih saying (afeksi, cinta dll) berkaitan dengan 

pengalaman emosional kecemasan, kepedulian, dan juga kepemilikan 

individu atau kelompok selama belajar mengajar. Hubungan dengan 

motivasi belajar yaitu bahwasanya kasih sayang dapat menjadi motivator 

intrinsik. Apabila emosi positif pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung maka emosi dapat mendorong anak didik untuk giat belajar, 

dengan kata lain dapat memotivasi anak didik untuk belajar. 

e. Yurisdiksi (kompeensi) 

Teori kompetensi mengasumsikan bahwasanya anak didik secara 

alami mencoba berinteraksi dengan lingkungannya secara efektif. 

Hubungan dengan motivasi belajar yaitu anak didik pada dasarnya 

termotivasi untuk menguasai lingkungan dan juga berhasil menyelesaikan 

tugas agar puas. Kepuasan tersebut diperoleh melalui tindakan anak didik 

yang menyadari bahwasanya kompetensi yang diperoleh telah memenuhi 

standar yang telah ditentukan sehingga merasa mampu dengan apa yang 

telah dipelajari guna menanamkan rasa percaya diri pada dirinya. Hal ini 

biasanya diambil pada akhir prosces belajar mengajar melalui 

kemampuan anak didik menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. Ketika anak didik tahu bahwasanya mereka merasa mampu 

dengan apa yang telah mereka pelajari, mereka akan merasa percaya diri. 

f. Daya Dukung (Penguatan) 



 

 
 

Penguatan yaitu peristiwa yang mempertahankan atau 

meningkatkan kemungkinan respons. Hubungan dengan motivasi belajar 

yaitu penggunaan penguatan yang efektif, seperti apresiasi terhadap hasil 

kerja anak didik, pujian, apresiasi sosial, dan juga perhatian yang akan 

berakibat pada peningkatan hasil belajar anak didik. Pemberdayaan akan 

menghasilkan belajar mengajar anak didik dikaitkan dengan upaya yang 

lebih besar dan juga membuat pengajaran menjadi efektif karena mereka 

termotivasi untuk menerima penguatan positif dari pendidik. Tanpa 

disadari, motivasi belajar anak didik telah terbangun. 

 

2.2.2.3 Berbagai Cara membangkitkan motivasi belajar di madrasah dan 

sekolah 

 Sardiman (2011: 91-95) mengidentifikasi 11 cara untuk 

membangkitkan motivasi belajar yang kuatada diMadrasah dan sekolah 

Metode ini meliputi: memberi nomor, hadiah, kompetisi / kompetensi, 

keterlibatan ego, lulus tes, mengakui hasil, pujian, hukuman, keinginan 

untuk belajar, minat dan juga tujuan yang diketahui. Gambaran bentuk 

motivasi belajar di madrasah dan sekolah tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Memberi nomor 

Angka biasanya menjadi tujuan seorang anak didik untuk belajar. 

Hal ini cukup baik karena akan membangkitkan motivasi belajar, namun 

akan lebih baik lagi jika anak didik dalam belajar mengajar tidak hanya 



 

 
 

mengikuti angka-angka yang berkaitan dengan bidang kognitif tetapi juga 

perlu menjangkau bidang afektif dan juga psikomotorik. Oleh karena itu, 

guru perlu menerapkan beberapa strategi yang berhubungan dengan 

penilaian agar penilaian dapat bekerja secara efektif dan juga efisien. 

b. Prize (Menghadiahi – Memberi Hadiah) 

Harga juga bisa dikatakan memotivasi, tetapi tidak selalu demikian. 

Karena hadiah yaitu untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak menarik bagi 

seseorang yang tidak bahagia dan juga tidak baik untuk pekerjaan itu. 

c. Kompetisi / Persaingan 

Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar mengajar anak didik. Persaingan baik 

perseorangan maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 

anak didik. Memang unsur persaingan ini banyak digunakan dalam dunia 

industri atau perdagangan, selain itu juga sangat baik digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar anak didik. 

d. Melakukan Review (Ulangan, Tes, dsb..) 

Anak didik akan aktif dalam belajar jika mengetahui akan ada ujian. 

Oleh karena itu, lulus tes ini juga menjadi sarana motivasi. Namun yang 

perlu diingat guru jangan terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa 

membosankan dan juga rutin. Dalam hal ini guru harus terbuka, artinya 

jika ada ujian harus diberitahukan kepada anak didik. Pengumuman ini 



 

 
 

akan membuat anak didik siap menghadapi ujian. Tes ini juga merupakan 

salah satu belajar mengajar anak didik. 

e. Memuji (Memberikan Apresiasi) 

Jika ada anak didik yang berhasil menyelesaikan tugasnya, maka 

perlu diberikan pujian. Pujian ini merupakan salah satu bentuk penguatan 

positif sekaligus motivasi yang baik. Oleh karena itu, agar pujian ini 

memotivasi, itu harus tepat. Pujian yang tepat akan menumbuhkan 

suasana yang menyenangkan dan juga meningkatkan semangat belajar 

sekaligus meningkatkan harga diri. 

f. Menghukum (Memberi Hukuman – Tindakan Disiplin) 

Hukuman sebagai penguatan negative (negative reinforcement), 

tetapi jika diberikan dengan benar dan juga bijak bisa menjadi alat 

motivasi. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip 

hukuman. 

2.2.2.4 Karakteristik anak didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam kegiatan belajar. 

Sebagai motivator, guru tentunya perlu memahami karakteristik anak didik 

yang memiliki motivasi belajar tinggi. Sardiman (2011: 83) mengemukakan 

beberapa ciri anak didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, yaitu sebagai 

berikut: 

“(1) Kegigihan dalam menangani tugas; (2) Tangguh dalam 

menghadapi bencana; (3) Menunjukkan minat pada berbagai masalah untuk 



 

 
 

orang dewasa; (4) Lebih suka bekerja secara mandiri; (5) Cepat bosan 

dengan tugas rutin; (6) Dapat mempertahankan pendapatnya; (7) Tidak 

mudah untuk melepaskan apa yang diyakini; dan juga (8) Nikmati 

menemukan dan juga memecahkan masalah. 

Menurut Keke T. Aritonang (2008: 14) motivasi belajar anak didik 

menyangkut beberapa halukuranyang dapat dijadikan indikator yaitu: "(1) 

Ketekunan dalam belajar; (2) ulet dalam menghadapi kesulitan; (3) Minat 

dan juga ketajaman perhatian dalam belajar; (4) Unggul dalam belajar; dan 

juga (5) I mandiri dalam belajar ”. 

2.2.2.5 Indikator motivasi anak didik 

Didalam mengaplikasikan kegiatan belajar mengajar, motivasi sangat 

penting. anak didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan 

antusiasmenya dalam menerima materi yang disampaikan. Ini akan 

mempengaruhi hasil yang dicapai oleh anak didik tersebut. Menurut Sardiman 

(2011: 98) ciri-ciri motivasi belajar adalah: 

a. Ada keinginan dan juga kemauan untuk sukses, agar anak didik bisa 

bertahan selalu mengerjakan tugas dan juga belajar dengan giat, bekerja 

terus menerus dalam waktu yang lama dan juga tidak pernah berhenti 

sebelum menyelesaikannya. 

b. Adanya dorongan dan juga kebutuhan belajar, hal ini dapat dilakukan 

dengan rajin membaca dan juga memotivasi belajar kelompok. 



 

 
 

c. Adanya harapan dan juga cita-cita untuk masa depan, keberhasilan dalam 

mencapai keinginan untuk menumbuhkan kemauan bekerja, bahkan di 

kemudian hari menciptakan cita-cita dalam hidup yang dikejar oleh 

perkembangan akal, akhlak, kemauan, bahasa dan juga nilai-nilai 

kehidupan dan juga kepribadian. . Dalam hal belajar mengajar, penguatan 

dengan reward atau punishments akan mampu mengubah keinginan 

menjadi wasiat yang kemudian menjadi ideal atau berusaha untuk 

dicapai. 

d. Adanya apresiasi dalam belajar mengajar, hal ini dapat dilakukan dengan 

selalu ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan belajar mengajar. 

e. Ada kegiatan yang menarik untuk dipelajari. 

f. Usahakan untuk selalu aktif dan juga bisa dilakukan dengan 

memperhatikan penjelasan guru. 

g. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, lingkungan belajar anak didik 

dapat berupa kondisi alam, lingkungan tempat mereka tinggal, relasi 

teman sebaya dan juga kehidupan bermasyarakat. Sebagai anggota 

masyarakat, seorang anak didik dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya. Dengan lingkungan yang aman, tertib, tentram, asri dan juga 

nyaman akan memperkuat dan juga meningkatkan semangat motivasi 

belajar anak didik. 

Indikator motivasi dalam belajar menurut Rifa'i (2012: 154) masing-

masing: 1) Bersikukuh dalam mengerjakan tugas dan juga mampu bekerja 



 

 
 

terus menerus sampai dia bekerja tuntas, 2) Elastis dan juga tidak mudah 

putus asa dalam menghadapi kesulitan, 3) Anda mungkin memiliki minat 

pada berbagai masalah, 4) Bekerja lebih sering secara mandiri, 5) Cepat 

bosan dengan tugas-tugas rutin, 6) Jika Anda yakin bisa berpegang pada 

pendapat, 7) Tidak akan melepaskan sesuatu yang diyakini, 8) Sering 

mencari dan juga menyelesaikan masalah,  

Berdasarkan George Shinn di dalam Kusumah (2011: 54) 

bahwasanya indikator motivasi dalam belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 1) Ada keinginan dan juga keinginan untuk sukses, 2) Ada 

dorongan dan juga kebutuhan untuk belajar, 3) Ada harapan dan juga cita-

cita ke depan, 4) Ada apresiasi dalam belajar, 5) Terdapat kegiatan yang 

menarik dalam belajar mengajar, 6) Adanya lingkungan belajar yang sesuai, 

memungkinkan anak didik untuk belajar dengan baik,  

Berdasarkan uraian diatas terlihat jelas bahwasanya motivasi dalam 

belajar mengajar ini yaitu 1) Motivasi belajar merupakan tenaga penggerak 

yang mentransformasikan tenaga dalam diri seseorang menjadi suatu 

kegiatan nyata untuk mencapai tujuan dalam belajar 2) Indikator motivasi 

belajar yaitu: a) keinginan dan juga keinginan untuk berhasil b) motivasi 

dan juga kebutuhan belajar c) keberadaan Harapan dan juga cita-cita masa 

depan d) adanya reward dalam belajar mengajar e) adanya kegiatan menarik 

dalam belajar f) berusaha aktif g) ada lingkungan yang mendukung untuk 

belajar.  



 

 
 

2.3 Kerangka berpikir 

Dengan adanya pandemi COVID-19 maka semua kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan di madrasah dan sekolah harus dilakukan di rumah 

masing-masing karena tidak mendukung kondisi belajar mengajar yang 

dilaksanakan di madrasah dan sekolah, oleh karena itu guru menggunakan sistem 

belajar mengajar daring.Pengaruh belajar mengajar daring terhadap motivasi 

belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, secara umum dapat diklasifikasikan 

menjadi dua faktor yaitu faktor internal (internal) dan juga faktor eksternal 

(eksternal). 

Salah satu faktor eksternal tersebut yaitu penggunaan belajar mengajar 

daring (on line). Pemanfaatan daring (on line) yaitu prosces pemanfaatan daring 

sebagai sumber belajar daring untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Belajar 

mengajar daring (on line) yang merupakan salah satu sumber belajar yang ada 

perlu dimanfaatkan secara optimal agar anak didik dapat memilih keahliannya. 

Dalam belajar mengajar daring anak didik dapat mencari dan juga 

menemukan informasi dan juga pengetahuan yang mereka butuhkan. Belajar 

mengajar daring dapat mendorong anak didik untuk lebih banyak belajar dan 

juga memperoleh pengetahuan yang lebih dalam, karena belajar mengajar daring 

anak didik dapat lebih mudah memahami materi belajar mengajar, sehingga 

meningkatkan motivasi belajarnya. 



 

 
 

 

2.4 Hipotesis pengkajian  

Berdasarkan landasan teori dan juga kerangka kerja berpikir, maka 

hipotesis dalam pengkajian ini yaitu belajar mengajar daring memiliki hubungan 

dengan motivasi belajar anak didik kelas V SDN 26 Dompu. 

Dalam pengkajian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H o : Tidak ada tautan belajar mengajar daring dengan motivasi anak didik 

untuk belajar pada kelas V SDN 26 Dompu. 

H 1: Ada hubungan belajar mengajar daring dengan motivasi belajar anak didik 

kelas V SDN 26 Dompu. 



 

 
 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu jika t Hitung> Tabel maka Ho ditolak 

dan juga H1 diterima artinya belajar mengajar daring memiliki hubungan 

dengan motivasi belajar anak didik kelas V SDN 26 Dompu. 

  



 

 
 

BAB III 

METODE PENGKAJIAN 

3.1 Desain Pengkajian 

Jenis pengkajian ini yaitu pengkajian korelasional karena dalam 

pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat keterkaitan antara 

belajar mengajar daring dengan motivasi belajar anak didik. Menurut Sugiyono 

(2017: 67), pengkajian korelasi yaitu suatu pengkajian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan juga tingkat 

hubungan antara dua Veriabel atau lebih. Desain pengkajian seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 Gambar 3.1. Desain Pengkajian Sugiyono (2017: 83) 

 Informasi:  

X: Belajar daring  

Y: Motivasi belajar 

 : Hubungan X dengan Y 
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3.2  Lokasi dan juga waktu pengkajian 

3.2.1 Lokasi 

Pengkajian ini dilaksanakan di SDN 26 Dompu pada tahun ajaran 

2020/2021. 

3.2.2 Waktu pengkajian 

Pengkajian ini dilakukan pada tanggal 9 November 2020. 

3.3 Rincian Fokus Pengkajian 

3.3.1 Populasi Pengkajian 

Menurut Sugiyono (2017: 26) populasi yaitu seluruh objek atau individu 

yang menjadi sasaran pengkajian. Populasi dalam pengkajian ini yaitu seluruh 

anak didik SDN 26 Dompu kelas V yang berjumlah 26 anak didik. Detailnya 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1. Jumlah populasi anak didik kelas V SDN 26 Dompu tahun 

pelajaran 2020/2021 

N Kelas J.kelamin Total 

pria Wanita 

1 .V. 1 2 1 4 2 6 

 

3.3.2 Sample pengkajian 

Sample merupakan bagian dari total karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 60) Dalam pengkajian ini tehnik 

pengambilan sample menggunakan tehnik Total Sampling yaitu tehnik 

pengambilan sample berbasis populasi (Sugiyono, 2017: 71). Maka jumlah 



 

 
 

samplenya yaitu 26 anak didik. Detailnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut 

ini: 

Tabel 3.2. jumlah sample anak didik SDN V kelas 26 26 Dompu tahun ajaran 

2020/2021 

tidak Kelas jenis kelamin jumlah 

pria Wanita 

1 V. 12 14 26 

 

3.4 Tehnik pengumpulan data 

tehnik Pengumpulan data dalam pengkajian ini yaitu sebagai berikut: 

3.4.1 Tehnik Kuesioner 

Data angket diperoleh dari angket belajar mengajar daring dan juga 

angket motivasi belajar anak didik yang masing-masing terdiri dari 30 item 

yang diberikan kepada anak didik kelas V SDN 26 Dompu dengan hasil 

sebagai berikut: S: Selalu beri score 4, SR: Sering diberi score dari 3, KD: 

Kadang diberi score 2, dan juga TP: Tidak pernah diberi score 1. 

3.4.2 Tehnik Pendokumentasian  

Tehnik dokumentasi dalam pengkajian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang profil madrasah dan sekolah, nama guru, foto 

kegiatan pengkajian, dan juga nama anak didik kelas V SDN 26 Dompu. 

3.5 Veriabel pengkajian 

Veriabel dalam pengkajian ini ada dua yaitu Veriabel bebas dan juga 

Veriabel terikat. Veriabel bebas dalam pengkajian ini yaitu belajar mengajar 



 

 
 

daring. Sedangkan Veriabel terikatnya yaitu motivasi belajar anak didik kelas V 

SDN 26 Dompu. 

3.6 Instrumen Pengkajian 

Instrumen dalam pengkajian ini yaitu alat yang akan digunakan dalam 

pengumpulan data terkait hubungan belajar mengajar daring dengan motivasi 

belajar anak didik SDN 26 Dompu kelas 26 seperti terlihat pada Tabel 3.3 

berikut ini: 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

3.7 Prosedur pengkajian 

Prosedur dalam pengkajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Prosedur pengkajian dimulai dengan pendefinisian atau pemecahan masalah, 

setelah peneliti mendefinisikan masalahnya, kemudian peneliti melakukan studi 

pustaka terhadap sumber-sumber yang dapat mendukung pengkajian. Kata-kata 

masalah ditentukan setelah studi literatur dilakukan. Rumusan asumsi sama 

dengan menulis hipotesis atas masalah yang diteliti. Rumusan asumsi tersebut 

kemudian akan menentukan pendekatan mana yang paling tepat untuk 

digunakan peneliti dalam pengkajian yang dilakukan. 

Menentukan Veriabel setiap elemen dalam elemen pengkajian itu 

penting, kemudian peneliti menentukan sumber data terkait dengan Veriabel 

dalam elemen pengkajian. Setelah setiap Veriabel ditentukan, kemudian 

tentukan dan juga sesuaikan alat pengumpulan data. Setelah data tersedia, 

peneliti menganalisis data yang diperoleh. Langkah selanjutnya peneliti 

menarik kesimpulan dan juga melaporkan hasil pengkajian yang telah 

dilakukan. 

3.8 Tehnik Analisis Data 

Adapun tehnik analisis data dalam pengkajian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

 

 



 

 
 

3.8.1 Instrumen pengujian 

1. Tes Keabsahan (Validity) 

Arikunto (2010: 211) mengisyaratkan bahwasanya validitas 

merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat validitas dan juga / atau 

validitas suatu instrumen. Sementara itu, Riduwan (2015: 97) 

mengisyaratkan bahwasanya mengukur apa yang harus diukur itu sangat 

berharga. Oleh karena itu, instrumen dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa saja yang perlu diukur, dan juga dari instrumen tersebut 

dapat diperoleh data Veriabel-Veriabel dalam pengkajian secara akurat. 

Dalam pengkajian ini evaluasi instrumen dilakukan setelah 

instrumen dianggap valid secara konseptual, kemudian instrumen tersebut 

diujicobakan pada kelompok responden lain tetapi memiliki karakteristik 

yang sama. 

Setelah menguji instrumen. Kemudian dilakukan perhitungan 

korelasi antar item menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui 

validitas / minimal item tersebut harus diuji terlebih dahulu dengan rumus 

persamaan korelasi producer moment dengan persamaan sebagai berikut: 



 

 
 

  

  



 

 
 

Setiap item dinyatakan valid jika r hitung tabel dari tabel r dengan 

taraf signifikansi 0,05 atau 5%.Nilai rxy akan dikonsultasikan dengan 

tabel Momen Produk. Sehingga peluang yang terjadi adalah: 

 Jika rxy stabil, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

 Jika rxy rtabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid. 

Level yang cukup besar yang digunakan yaitu 5%. 

2. Tes Keterpercayaan (Reliability) 

Menurut Mahmud (2011: 167) reliabilitas yaitu tingkat ketelitian, 

ketelitian atau ketepatan suatu instrumen. Reliabilitas menunjukkan apakah 

instrumen secara konsisten memberikan hasil pengukuran yang sama untuk 

sesuatu yang diukur pada waktu yang berbeda menurut Arikunto (2010: 

221). Yang mengisyaratkan bahwasanya “reliabilitas mengacu pada 

pengertian bahwasanya suatu instrumen dapat dipercaya cukup untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut baik”. 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan tehnik Cronbach's 

Alpha dan juga dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. 20.0 untuk windows. 

Rumus yang digunakan untuk perhitungan manual yaitu sebagai berikut:  

  



 

 
 

Menurut Sayuti & Thoha (1995: 159), alat uji dikatakan riliabel jika 

sekurang-kurangnya indeks riliabilitas diambil dari r = 0,56. Berdasarkan data 

pengkajian ini peneliti menerapkan 0,61-0,80 dengan kategori cukup. 

3.8.2 Tes Prauji (Prasyarat) 

Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui uji normalitas dan juga uji 

homogenitas dari Veriabel data normal dan juga homogen yang dibutuhkan 

sehingga dapat dilakukan analisis uji t. 

1. Tes Kenormalan (normality) 

Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model 

pengkajian yang direkomendasikan. Uji normalitas data bertujuan untuk 

mendeteksi sebaran data pada salah satu Veriabel yang digunakan dalam 

pengkajian. Data yang baik dan juga sesuai untuk menguji model 

pengkajian yaitu data yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang 

digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Gunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov sebagai berikut. 

 



 

 
 

Data dikatakan normal jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada 

(PE 0,05). Sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P˂ 

0,05) dikatakan tidak normal. 

2. Uji  Keseragaman (homogeneity)  

Uji Homogenitas dilakukan hanya jika sebaran data menunjukkan 

bahwasanya data sedang berdistribusi normal. Uji homogenitas 

digunakanpenuh arti apakah varian dari beberapa data yang diperoleh sama 

atau berbeda (Priyatno, 2013: 76). Uji homogenitas dimaksudkan untuk 

menunjukkan apakah dua atau lebih kumpulan data sample berasal dari 

populasi yang memiliki perbedaan yang sama atau tidak.  

 

Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu α = 0,05. Uji homogenitas 

menggunakan SPSS.20.0 for windows dengan kriteria keputusan dasar 

dalam uji homogenitas Levene Test yaitu: jika nilai sig ≥ 0,05 maka 

datanya homogen, dan juga jika nilai sig  0,05, maka data tidak homogen. 

3.8.3 Uji Hipotesa  

Berdasarkan suhariyadi& Purwanto, (2009: 133), uji t yaitu pengujian 

yang menggunakan distribusi t untuk mengetahui signifikansi perbedaan nilai 

rata-rata tertentu dari dua kelompok sample yang tidak berhubungan. Studi 

kasus menggunakan uji-t berpasangan berbeda. Model uji beda ini digunakan 



 

 
 

untuk menganalisis model pre-test dan juga post-test baik sebelum maupun 

sesudah belajar mengajar. Tes yang berbeda digunakan untuk mengevaluasi 

perlakuan tertentu dalam sample yang sama pada dua periode pengamatan yang 

berbeda. 

Uji T sample berpasangan para sarjana mengajarkan hubungan Belajar 

mengajar Daring dengan Motivasi Belajar anak didik Kelas 26 SDN V 26 

Dompu.Uji statistik untuk pengujian hipotesis berpasangan dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

Kriteria pengujian, jika thitung> tabel dengan = 0,05 maka Ha diterima 

dan juga sebaliknya jika thitung <ttabel maka Ha ditolak. 



 

 
 

3.8.4 Analisis regresi linier sederhana 

Perhitungan pengaruh kuantitatif perubahan peristiwa (Veriabel Y) 

dipengaruhi oleh Veriabel bebas X sehingga rumus umum dari regresi linier 

berganda ini adalah: 

 Analisis 

pada regresi linier sederhana kemudian dilakukan dengan pengujian 

menggunakan SPSS nomor versi 20. 

 


